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Kambing merupakan salah satu hewan ternak yang menguntungkan karena 

pakannya mudah dan murah, produktivitasnya tinggi dan tidak perlu tempat yang 

luas.  Nematodiasis yang disebabkan oleh nematoda parasit yang berasal dari 

pakan hijauan adalah masalah yang banyak dialami peternak kambing.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman nematoda usus dan 

prevalensi telur cacing nematoda usus yang ditemukan pada feses kambing, dan 

untuk mengetahui perbedaan rerata jumlah telur cacing nematoda usus antara 

kambing yang diberi pakan hijauan dan pakan tambahan konsentrat.  Sampel feses 

kambing diambil di Kelurahan Sumber Agung dan diperiksa di Laboratorium 

Parasitologi, Balai Veteriner Lampung pada Desember 2015 sampai Januari 2016.  

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 6 ulangan: P1 sebagai kontrol (100% hijauan), P2 (75% hijauan + 25% 

konsentrat), dan P3 (50% hijauan + 50% konsentrat).  Data dianalisis 

menggunakan One Way ANOVA dengan taraf signifikasi α = 5% dan uji lanjut 

LSD.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 genus telur cacing nematoda usus 

yaitu Haemonchus, Mecistocirrus, Oesophagustomum, Strongyloides, Trichuris, 

dan Trichostrongylus.  Terjadi penurunan rerata jumlah telur cacing nematoda 

usus pada kambing yang diberi pakan tambahan konsentrat dibandingkan dengan 

kontrol.  Prevalensi genus telur cacing nematoda usus tertinggi ditunjukkan oleh 

Strongyloides dan terendah ditunjukkan oleh Mecistocirrus.  Disimpulkan bahwa 

pemberian pakan tambahan konsentrat membantu menurunkan tingkat infeksi 

cacing nematoda usus pada ternak. 

 

 

Kata kunci: Prevalensi, kambing, hijauan, konsentrat, nematoda usus 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang lebih kecil dibandingkan 

dengan sapi dan kerbau.  Memelihara kambing tidak sulit karena hanya 

memerlukan modal yang relatif lebih sedikit daripada ternak ruminansia lain 

dan biasanya dimanfaatkan sebagai usaha rumahan, sehingga pakannya pun 

cukup beragam, salah satunya adalah pakan hijauan.  Berbagai jenis hijauan 

yang digemari oleh kambing antara lain daun turi, lamtoro, dan nangka 

(Pamungkas dkk., 2009). 

 

Adanya faktor pendukung seperti iklim dan kelembaban yang tinggi, 

menyebabkan cacing parasit berkembang biak dengan cepat (Sambodo dan 

Tethool, 2012).  Penyakit cacingan ini dapat menyerang tubuh hewan ternak 

yang berakibat menurunnya berat badan dan ketahanan tubuh hewan tersebut 

(Akhira dkk., 2013).  Selain itu juga dapat merugikan peternak karena dapat 

menurunkan tingkat produksi yang berakibat pada menurunnya penghasilan 

peternak (Nofyan dkk., 2010). 

 

Parasit pada saluran pencernaan kambing dapat mengganggu kesehatan, 

menurunkan produktivitas, dan menyebabkan kematian.  Kontaminasi cacing 

parasit dapat berasal dari pakan hijauan yang dikonsumsi yang diduga telah 
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terinfestasi larva parasit (Safar dan Ismid, 1989).  Pakan hijauan dapat berupa 

rumput alam dan rumput yang dibudidayakan, sedangkan pakan konsentrat 

dapat berupa dedak padi (Prabowo, 2010). 

 

Parasit yang menginfeksi kambing antara lain nematoda yang menyerang 

saluran intestinum sebagai endoparasit.  Nematoda menghasilkan telur yang 

dikeluarkan bersama feses oleh cacing betina yang jumlahnya dapat mencapai 

ratusan butir per hari.  Telur-telur tersebut masuk ke dalam tubuh hospes 

dalam bentuk infektif melalui mulut dan dalam bentuk larva melalui kulit. 

Gejala ini dapat dilihat melalui pengujian mengenai parasit nematoda yang 

ada dalam saluran pencernaan kambing sekaligus melihat prevalensi telur 

cacing parasit melalui pemeriksaan feses kambing (Garcia dan David, 1996). 

 

Di Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung 

peternak kambing masih menggunakan tipe ekstensif (digembalakan) dengan 

tidak menambahkan pakan tambahan sehingga pakannya masih berupa pakan 

hijauan (Siregar, 2008).  Pakan merupakan salah satu faktor penyakit 

cacingan pada ternak, terutama pakan hijauan yang menjadi inang perantara 

bagi siklus hidup cacing parasit dari waktu penyimpanan telur dalam feses di 

lingkungan sampai larva infektif siap untuk menginfeksi tubuh ruminansia 

(Wiliams dan Loyacano, 2001).  Pemberian pakan tambahan berupa pakan 

konsentrat disamping pakan hijauan bertujuan untuk melihat perbedaan 

prevalensi telur cacing nematoda usus antara kambing yang diberi pakan 

hijauan dan kambing yang diberi pakan tambahan konsentrat. 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui keanekaragaman nematoda usus yang ditemukan pada feses-

feses kambing 

2. Mengetahui perbedaan rerata jumlah telur cacing nematoda usus pada 

feses kambing antara kambing yang diberi pakan hijauan dan kambing 

yang diberi pakan tambahan konsentrat. 

3. Mengetahui prevalensi telur cacing nematoda usus yang ditemukan pada 

feses kambing.  

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

peternak maupun masyarakat mengenai infeksi telur cacing parasit yang ada 

pada hewan ternak kambing dan upaya mengatasi infeksi tersebut terutama di 

Kelurahan Sumber Agung Bandar Lampung. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Kambing merupakan hewan ruminansia kecil yang mempunyai nilai ekonomi 

cukup tinggi dan banyak dikonsumsi selain sapi dan kerbau.  Agar tingkat 

pemenuhan konsumsi masyarakat akan daging kambing terpenuhi, perlu 

informasi yang sesuai baik dari peternakan hewan skala besar maupun 

peternakan hewan skala individu.  Namun akhir-akhir ini kondisi ternak 

kambing mulai mengalami penurunan kesehatan dan tidak tumbuh dengan 
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baik yang menyebabkan kerugian secara ekonomi bagi peternak.  Salah satu 

faktor yang menyebabkan produktivitas kambing menurun antara lain 

terinfeksi oleh cacing nematoda usus.  Infeksi cacing ini diduga dari pakan 

hijauan yang telah terkontaminasi oleh telur maupun larva cacing parasityang 

tertelan masuk ke dalam tubuh kambing dan menyebabkan penyakit seperti 

menurunnya daya tahan tubuh, diare, mual, muntah dan kurang nafsu makan.  

Telur cacing parasit yang keluar bersama feses kambing menempel ke 

rumput-rumput yang membuat cacing parasit dapat menyebar dan 

menginfeksi kambing-kambing yang lain.  Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Sumber Agung karena peternak di sana masih menggunakan pakan 

hijauan bagi ternaknya.  Oleh karena itu dilakukan percobaan dengan 

mencampur pakan hijauan dan konsentrat untuk mengetahui perbedaan 

prevalensi telur cacing nematoda usus antara kambing yang diberi pakan 

hijauan dan kambing yang diberi pakan tambahan konsentrat. 

 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Jumlah telur cacing nematoda usus pada kambing yang diberi pakan 

tambahan konsentrat akan lebih sedikit daripada yang diberi pakan 

hijauan saja. 

2. Prevalensi telur cacing nematoda usus lebih tinggi pada kambing yang 

diberi pakan hijauan daripada kambing yang diberi pakan tambahan 

konsentrat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kambing 

 

Klasifikasi kambing menurut Devandra dan Mcleroy (1982) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Phyllum  : Chordata 

Class  : Mammalia 

Order  : Artiodactyla 

Family  : Bovidae 

Genus  : Capra 

Species  : Capra sp. 

 

Kambing merupakan salah satu ruminansia kecil dibandingkan dengan sapi 

dan kerbau.  Kambing termasuk mamalia yang tidak memiliki taring dan 

lambungnya terbagi menjadi empat bagian yaitu rumen, retikulum, omasum 

dan abomasum (Brotowidjoyo, 1994). 

 

Kambing umumnya menjadi hewan ternak masyarakat bersama sapi, kerbau 

dan ruminansia lainnya.  Agar sukses dalam beternak, diperlukan upaya untuk 

menjaga kesehatan kambing.  Kambing yang sehat yaitu kambing yang dalam 

keadaan atau kondisi tubuh yang berfungsi secara normal yang berarti 
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terhindar dari berbagai penyakit terutama cacingan (Tjahja dan Husniati, 

2012). 

 

Ternak kambing di Indonesia memiliki potensi yang cukup tinggi dan dapat 

dimanfaatkan sebagai ternak penghasil daging, susu, maupun kulit.  Kambing 

juga memiliki berbagai keunggulan seperti mampu beradaptasi dalam kondisi 

yang ekstrim, cepat berkembang biak dan prolifik (beranak banyak). 

 

Menurut Williamson dan Payne (1993), kambing memiliki lima spesies, yaitu 

Capra hircus, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica dan Capra 

falconeri.  Capra ibex atau kambing alpin memiliki beberapa jenis yang 

tersebar dari pegunungan Eropa Barat sampai Rusia, yaitu Capra ibex ibex 

(kambing ibex pegunungan Alpin), Capra ibex nubiana (kambing ibex 

Nubian), Capra ibex walie (kambing ibex abesinia), Capra ibex servertozoi 

(kambing ibex Kaukasia Barat), Capra ibex cylindricornis (kambing ibex 

Kaukasia Timur), dan Capra ibex sibirica (kambing ibex Siberia) yang 

banyak diburu karena tanduknya yang megah dan panjang.  Selain itu ada 

Capra pyrenaica (kambing Spanyol), Capra aegagrus (kambing liar), dan 

Capra falconeri (kambing Markhor) yang sudah hampir punah.  Dahulu satu 

kelompok Markhor bisa mencapai ratusan ekor, namun sekarang satu 

kelompok hanya mencapai sembilan ekor.  Markhor banyak diburu manusia 

karena tanduknya, selain itu bulunya bisa menyesuaikan cuaca seperti ketika 

musim panas bulu Markhor tumbuh tipis dan lembut sehingga tidak membuat 

kegerahan.  Akan tetapi, ketika musim dingin bulunya tumbuh lebat dan tebal 

sehingga tidak membuatnya kedinginan (Crap, 2013). 
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Delapan bangsa kambing asli Indonesia adalah kambing Marica, Samosir, 

Muara, Kosta, Gembrong, Benggala, Kacang, dan Etawah (Pamungkas dkk., 

2009). 

 

Pola pengelolaan peternakan di Indonesia sudah mengarah pada sistem 

yang lebih modern.  Terdapat beberapa jenis pola pemeliharaan ternak yaitu 

sistem ekstensif (digembalakan), intensif (dikandangkan) dan semi intensif 

(kombinasi).  Pada pola penggembalaan (pasture fattening), ternak tidak 

mendapatkan pakan tambahan.  Keuntungan pola penggembalaan adalah 

tidak perlu penambahan pakan, modal lebih rendah, tidak perlu perawatan 

khusus, dan kebutuhan tercukupi oleh alam.  Kekurangannya adalah ternak 

mudah stres, mudah terjadi perkelahian antar ternak, pemberian pakan tidak 

terkontrol, terjadi perebutan pakan dan kesehatan tidak terjamin (Siregar, 

2008). 

 

Pada sebagian besar peternakan hewan, sistem yang digunakan adalah pola 

pemeliharaan kandang (dry lot fattening).  Sistem ini memberikan pakan 

konsentrat yang dibuat sendiri oleh pemilik peternakan dengan ternak yang 

dikandangkan tanpa digembalakan.  Keunggulan pola kandang adalah ternak 

terhindar dari stres, mencegah perkelahian, pemberian pakan terkontrol, tidak 

berebut pakan, sanitasi dan kontrol kesehatan terjaga baik.  Kekurangan pola 

kandang adalah modal dan biaya operasional lebih tinggi, perawatan yang 

kompleks dan kebutuhan ternak harus selalu dipenuhi sesuai waktunya 

(Siregar, 2008). 
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Kambing yang dipelihara dengan dikandangkan atau digembalakan umumnya 

memakan rumput (Muljana, 2001).  Menurut Sumoprastowo (1980), larva 

cacing nematoda menempel pada rumput dan kambing akan terinfeksi oleh 

larva cacing nematoda pada saat rumput dimakan.  Pengaruh yang 

ditimbulkan oleh infeksi nematoda pada kambing dapat berupa kerusakan 

organ tubuh dan menurunkan berat badan kambing (Marlina, 1990). 

 

Cara pemeliharaan ternak yang kurang baik juga memungkinkan terjadinya 

penularan infeksi penyakit dari ternak yang sakit ke ternak yang sehat milik 

orang lain.  Minimnya sumber informasi antar wilayah juga mempersulit 

pengendalian penyakit secara intensif (Akoso, 1996).  Peternak seringkali 

mengabaikan manajemen peternakan yang baik sehingga membuat 

pengendalian penyakit menjadi lebih sulit dan menjadikan infeksi parasit dan 

mikroorganisme lain mudah untuk terus berkembang dan menular pada 

ternak yang sehat (Akoso, 1996).  Kebanyakan peternak tidak memberikan 

pengobatan terutama obat cacing karena kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya kesehatan ternak, kecuali ada beberapa peternak yang rutin 

memberikan obat cacing khususnya yang telah memberikan pakan yang 

ditambah konsentrat (Putra dkk., 2014). 

 

Peningkatan pelayanan kesehatan hewan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak, menjaga penyebaran penyakit hewan, 

penyebaran penyakit zoonosis (penyakit yang ditularkan dari hewan ke 

manusia) melindungi masyarakat dari bahaya makanan asal hewan yang 

berbahaya dan kepuasan peternak terhadap pelayanan kesehatan (Anwar, 

2009). 
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B. Sumber Pakan Kambing 

 

Pakan kambing dapat dibagi menjadi dua, yaitu pakan hijauan dan konsentrat.  

Pakan hijauan dapat berupa rumput alam dan rumput yang dibudidayakan, 

sedangkan pakan konsentrat dapat berupa dedak padi (Prabowo, 2010). 

 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting diperhatikan karena dapat 

menunjang tumbuh kembang makhluk hidup.  Pakan utama ternak ruminansia 

berupa hijauan, namun pemberian pakan hijauan saja belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi, karena itu harus dikombinasikan dengan pakan 

konsentrat untuk melengkapi kekurangan gizi dari pakan hijauan untuk 

meningkatkan produktivitas (Malibu, 2014).  Menurut Hartadi dkk., (1993) 

konsentrat adalah bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan lain 

yang dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai pakan pelengkap. 

Peranan konsentrat sebagai pemenuhan kebutuhan hewan agar tumbuh dan 

berkembang secara sehat (Akoso, 1996). 

 

Kandungan konsentrat dibagi menjadi tiga yaitu konsentrat sebagai sumber 

energi (carbonaseous concentrate) konsentrat sebagai sumber protein 

(proteinaseous concentrate) dan kosentrat sebagai sumber vitamin dan 

mineral. 

 

Konsentrat sebagai sumber energi merupakan konsentrat yang mengandung 

energi tinggi, protein rendah, protein kasar kurang dari 20%  dan serat kasar 

18% seperti dedak, jagung, empok (nasi jagung), polar (hasil samping dari 

proses penggilingan gandum menjadi tepung terigu), kedelai dan lain lain. 
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Bahan pakan yang tinggi kandungan energi umumnya mengandung protein 

rendah sampai sedang, walaupun ada beberapa macam yang mengandung 

protein tinggi (Amoo dkk., 2006). 

 

Konsentrat sebagai sumber  protein adalah konsentrat yang mengandung 

protein tinggi dan protein kasar lebih dari 20%.  Kandungan unsurnya seperti 

mineral Ca lebih dari 1% dan P lebih dari 1,5% serta kandungan serat kasar 

dibawah 2,5%.  Contoh protein hewani antara lain tepung ikan, tepung susu, 

tepung daging, tepung darah, tepung bulu dan tepung cacing.  Contoh protein 

nabati antara lain tepung kedelai, tepung biji kapuk, tepung bunga matahari, 

bungkil wijen, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit dan lain 

lain (Prawirokusumo, 1994).  Komponen nonprotein yang terdapat pada 

konsentrat protein seperti lemak, karbohidrat, mineral, dan air, dapat 

dihilangkan dengan proses ekstraksi sehingga kandungan protein pada bahan 

menjadi lebih tinggi (Amoo dkk., 2006). 

 

Konsentrat sebagai sumber vitamin dan mineral dimiliki hampir semua bahan 

pakan ternak, baik yang berasal dari tanaman maupun hewan.  Pakan jenis ini 

mengandung beberapa vitamin dan mineral dengan konsentrasi sangat 

bervariasi. Saat ini bahan-bahan pakan sebagai sumber vitamin dan mineral 

sudah tersedia di pasaran bebas yang dikemas khusus berupa bahan olahan 

yang siap digunakan sebagai campuran pakan, misalnya premix, kapur, 

Ca2PO4 dan beberapa mineral (Supriyadi, 2011). 

 

Kandungan yang terpadat pada pakan hijauan antara lain karbon sisa dari 

pembakaran, lemak, serat kasar, protein yang terdiri dari satu atau lebih 
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ikatan asam amino,mineral makro yang dibutuhkan dalam jumlah 

banyakantara lain Ca, P, K, Na, Cl, S dan Mg, mineral mikro yang 

dibutuhkan dalam jumlah sedikit antara lain Fe, Za, Cu, Mo, Se, Mn, Co, Cr, 

Sn, V, F, Si, Ni dan As, serta vitamin (Supriyadi, 2011). 

 

Pakan hijauan alami yang diduga telah terinfestasi larva parasit menjadi salah 

satu faktor utama cacingan yang akhirnya menyebabkan penyakit bila 

dikonsumsi oleh ternak (Safar dan Ismid, 1989). 

 

 

C. Penyakit Cacing yang Disebabkan oleh Nematoda Usus pada Ternak 

 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia dan pentingnya 

pemenuhan gizi bagi masyarakat, diperlukan suatu usaha pengembangan dan 

pencegahan penyakit cacingan pada peternak ketika ternaknya mulai 

menunjukkan gejala terserang penyakit.  Usaha pencegahan penyakit tersebut 

dimaksudkan untuk menjaga ternak tetap sehat (Murtidjo, 2012). 

 

Jenis penyakit parasit salah satunya disebabkan oleh cacing nematoda atau 

sering disebut dengan cacing gilig yang berada di dalam saluran pencernaan. 

Prevalensinya pun masih tinggi sesuai dengan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan Novese dkk., (2013) di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Kota 

Pontianak, dari 80 sampel feses sapi potong yang diambil mempunyai 

prevalensi nematoda sebesar 56,25%.  Infeksi cacing ini menyebabkan 

kerugian ekonomi yang cukup tinggi karena menyebabkan pertumbuhan 

ternak menjadi tidak optimal (Tiuria, 2004). 
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Cacing saluran pencernaan sering dijumpai pada ternak yang dapat 

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan.  Sebagian zat 

makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga 

menyebabkan kerusakan jaringan pada hewan.  Keadaan ini juga dapat 

menyebabkan ternak menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang 

mematikan (Abidin, 2002). 

 

Cacingan yang disebabkan oleh nematoda saluran pencernaan dapat 

menghambat produktivitas ternak karena mengakibatkan penurunan bobot 

badan sebesar 38 % dan kematian yang umumnya terjadi karena hewan 

banyak kehilangan darah terutama pada ternak muda dengan angka kematian 

sampai 17 % (Beriajaya dkk., 1995).  Jenis cacing nematoda saluran 

pencernaan yang paling banyak menimbulkan gangguan produksi adalah 

cacing Haemonchus contortus., Trichostrongylus spp., dan 

Oesophagostomum columbianum.  Telur yang dihasilkan oleh cacing tersebut 

akan keluar dari tubuh hewan bersama feses, sehingga dengan pemeriksaan 

feses akan mudah diketahui apakah hewan tersebut terinfeksi cacing atau 

tidak (Adiwinata dan Sukarsih, 1992). 

 

Cacingan tidak langsung menyebabkan kematian, akan tetapi menyebabkan 

kerugian dari segi ekonomi, antara lain penurunan berat badan, penurunan 

kualitas daging, kulit, dan jeroan.  Berbagai jenis cacing yang sangat sering 

menginfeksi ternak di daerah tropis seperti Indonesia, antara lain adalah 

cacing lambung dan cacing hati (Windiyawan, 2012).  Menurut Brooks dkk., 
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(2005), infeksi nematoda yang terjadi pada manusia dan hewan menyebabkan 

zoonosis atau penyakit yang ditularkan dari hewan ke manusia. 

 

Abidin (2002) menyebutkan bahwa hasil survei di beberapa pasar hewan di 

Indonesia menunjukkan 90% ruminansia selain kambing, yaitu sapi yang 

berasal dari peternakan rakyat positif mengandung cacing saluran pencernaan 

yaitu cacing hati (Fasciola hepatica), cacing gelang (Neoascaris vitulorum) 

dan cacing lambung (Haemonchus contortus).  Tahun 2011 di Jawa, 

prevalensi nematodiosis 38%, fasciolosis 29% dan strongylodosis 15,92%, 

helminthiasis yang ada meliputi Fasciolasis, Bunostomosis, Haemonchosis, 

Ascariasis, Strongyloidosis dan Oesophagostomosis.  Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian, angka prevalensi kasus cacingan (helminthiasis) 

selama tahun 2012 di Sulawesi Selatan mencapai 49% (Susilo, 2013). 

 

 

D. Deskripsi Nematoda Usus 

 

Nematodiasis merupakan penyakit cacingan yang disebabkan oleh nematoda 

saluran pencernaan (gastrointestinal) yang merupakan sekelompok cacing 

yang terdapat pada saluran pencernaan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, 

kambing, domba, kuda, babi dan mamalia lainnya.  Infeksi cacing ini dapat 

menyebabkan penurunan bobot badan, terhambatnya pertumbuhan, turunnya 

produksi susu pada ternak yang menyusui dan turunnya daya tahan tubuh 

terhadap serangan penyakit.  Tanda klinis hewan yang terinfeksi cacing 

adalah kurus, bulu kusam, tidak nafsu makan, diare, serta kematian (Beriajaya 

dkk., 1995). 
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Ciri-ciri dari nematoda adalah tubuh tidak bersegmen, berbentuk silindris, 

mempunyai rongga tubuh mulai dari mulut sampai anus, jenis kelamin 

umumnya terpisah dan reproduksi secara ovipar.  Infeksi terutama disebabkan 

oleh telur atau larva yang tertelan bersama dengan makanan oleh ternak 

(Jeffrey dan Leach, 1983). 

 

Morfologi nematoda yaitu berbentuk panjang, silindris, bagian posterior 

meruncing dan tumpul pada bagian anterior.  Tubuhnya tidak bersegmen 

yang diselaputi kutikula tebal.  Lapisan kutikula ini juga terdapat pada rongga 

mulut, esofagus, rektum, dan bagian distal saluran genital (Gambar 1).  

Sebagian besar nematoda jantan memiliki ukuran tubuh lebih kecil 

dibandingkan dengan betinanya (Soulsby, 1982). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur tubuh cacing nematoda usus dewasa (Jeffry, 

                   dan Leach, 1983) 
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Telur nematoda memiliki kulit yang tersusun dari kapsul kitin yang  

transparan.  Bagian luar telur terdapat permukaan eksternal yang terdiri dari 

lapisan protein yang halus, bagian dalam telur terdapat lapisan lipid internal 

(membrane vitelline) yang tipis dan terdapat cairan yang mengisi ruang yang 

memisahkan kapsul dan embrio di dalam telur (Georgi, 1969). 

 

Siklus hidup nematoda secara umum dimulai dari larva nematoda paling 

infektif  melalui ingesti (penelanan) bersama rumput yang dimakan oleh 

ternak.  Larva infektif dapat menembus kulit pada bagian kaki ketika hewan 

berdiri di atas tanah, juga dapat melalui fecal contaminated area atau daerah 

yang terkontaminasi feses yang mengandung telur cacing yang akan tertempel 

di permukaan tubuh hewan ketika berbaring.  Larva cacing yang telah tertelan 

atau masuk ke dalam tubuh, bergerak melalui darah menuju ke jantung dan 

paru-paru, kemudian ke saluran usus dan menjadi cacing dewasa (Gambar 2).  

Perkembangan larva nematoda gastrointestinal ke fase tiga atau larva infektif 

dapat terjadi secara cepat selama 7 - 14 hari di lingkungan selama kondisi 

optimal (suhu yang hangat).  Ketika larva sudah mencapai fase larva infektif, 

larva tersebut dapat bertahan hidup selama berbulan-bulan hingga pergantian 

musim.  Setelah menginfeksi hewan ternak, kebanyakan nematoda parasit 

berkembang menjadi dewasa selama 2 - 4 minggu.  Kerusakan besar yang 

ditimbulkan di abomasum dan saluran usus terjadi selama periode 

perkembangan larva ke tahap dewasa.  Total siklus hidup dari telur menuju 

telur kembali membutuhkan waktu sekitar 6 – 8 minggu yaitu 2 - 3 minggu di 

lingkungan dan 2 - 5 minggu di dalam tubuh hewan (Wiliams dan Loyacano, 

2001). 
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Gambar 2. Siklus hidup nematoda usus (Whittier dkk., 2003). 

 

 

Adanya cacing nematoda sangat mempengaruhi kehidupan hewan tingkat 

tinggi di darat karena dapat menjadi parasit yang hidup pada tubuh hewan 

tersebut dan membentuk siklus yang berkelanjutan.  Telur nematoda 

ditemukan dalam bentuk infektif maupun non infektif pada tubuh hewan atau 

tumbuhan yang ditinggalinya dan lama kelamaan menginfeksi inang serta 

hidup parasit dalam tubuh hospes (endoparasit) (Campbell dkk., 2011). 

 

Menurut Sandjaja (2007), endoparasit adalah parasit yang hidup di dalam 

organ ataupun jaringan tubuh hospes (inang).  Endoparasit menyerang organ 

dalam hospes dan memiliki kemampuan beradaptasi terhadap jaringan tubuh 

sehingga bisa menyebabkan kerusakan.  Endoparasit bisa bersifat patogen 

saat hospes mengalami malnutrisi, sehingga mengakibatkan penurunan daya 

imunitas tubuh (Natadisastra dan Agoes, 2009).  Salah satu contoh 
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endoparasit yang menginfeksi tubuh hospes adalah cacing pada intestinum 

ternak (Sandjaja, 2007). 

 

Beberapa contoh cacing nematoda yang menginfeksi ruminansia adalah 

Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Oesophagustomum sp. (cacing 

bungkul), Bunostomum sp.(cacing kait), Haemonchus sp. (cacing lambung), 

Ostertagia sp., dan Trichostrongylus sp. (cacing rambut).  Ma’ruf (2011) 

mengatakan bahwa prevalensi helminthiasis Bunostomum sp., Haemonchus 

sp., Moniezia sp., dan Oesophagostomum sp. pada saluran pencernaan 

ruminansia yaitu sapi perah di Sidoarjo sebesar 29,2%. 

 

Penelitian lain seperti di Zimbabwe menemukan bahwa genus yang paling 

umum ditemukan dari nematoda gastrointestinal pada ternak adalah 

Cooperia,  Haemonchus, dan Trichostrongylus.  Haemonchus secara 

signifikan lebih banyak menginfeksi selama musim hujan dibandingkan 

musim kemarau.  Selanjutnya Trichostrongylus ditemukan dalam jumlah 

yang lebih banyak selama bulan bulan kering dibandingkan bulan-bulan 

basah.  Cooperia dan Oesophagostomum menunjukkan tidak adanya 

perbedaan signifikan saat musim basah ataupun kering.  Temuan lain tentang 

prevalensi parasit gastrointestinal pada sapi, kambing dan domba juga 

ditemukan di Magadi bagian barat daya Kenya (Pfukenyi dkk.,2007). 
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E. Nematoda Usus 

 

Nematoda usus yang umum ditemukan pada saluran pencernaan ternak adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Strongyloides 

 

Telur Strongyloides berukuran panjang 81,27 µm dan lebar 42,06 µm 

(Gambar 3).  Cacing ini sering disebut dengan cacing benang karena 

ukurannya yang lebih kecil dari cacing tambang dan di dalam telur 

terdapat larva yang melengkung mirip dengan benang (Heelan dan 

Ingersoll, 2002).  Cacing betina panjangnya 3,5 - 6,0 mm dan berdiameter 

50 - 65 mikron.  Cacing jantan berukuran lebih kecil daripada betina yaitu 

panjangnya 700 - 825 mikron (Schad, 1989).  Larva yang keluar bersama 

feses berada di luar tubuh untuk hidup bebas menjadi cacing dewasa 

(Zaman, 1989).  Telur cacing Strongyloides dapat menetas dengan cepat 

dan berkembang menjadi larva infektif hanya dalam waktu  24 jam 

sehingga menyebabkan perkembangbiakannya menjadi pesat dan sering 

ditemukan dalam jumlah banyak (Levine, 1994).  Cacing ini dapat 

menyerang paru-paru dan berkembang menjadi dewasa sekitar 7 - 9 hari 

setelah infeksi, selain itu cacing ini dapat menimbulkan penyakit 

strongilodiasis berupa komplikasi paru-paru dan syaraf serta sindroma 

hiperinfeksi yang fatal (Pusarawati dkk., 2014). 
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Gambar 3.  Telur Strongyloides (Fox, 2012). 

 

 

2. Oesophagustomum 

 

Oesophagustomum lebih dikenal dengan cacing bungkul karena bentuk 

nya yang berbungkul bungkul, bungkul tersebut berisi larva yang 

kemudian menetas menjadi cacing dewasa (Akoso, 1996).  Telur cacing ini 

memiliki panjang 39,02µm  dan lebar 23,55 µm (Gambar 4).  Cacing 

betina dewasanya berukuran lebih besar dengan panjang 16 – 22 mm 

daripada jantan yang berukuran panjang 14 – 17 mm (Junquera, 2004).  

Gejala yang ditimbulkan dari infeksi cacing ini adalah timbulnya bungkul-

bungkul di dalam kolon ternak (Sugama dan Suyasa, 2011) dan dapat 

menimbulkan nodul pada intestinum yang menyebabkan ternak terserang 

disentri (Soulsby 1982). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Telur Oesophagustomum (Fox, 2012). 
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3. Haemonchus 

 

Menurut Levine (1994) cacing Haemonchus sering menginfeksi 

ruminansia terutama sapi, domba dan kambing.  Cacing ini biasanya 

ditemukan pada abomasum tubuh hospes yang berada di daerah beriklim 

tropis dan lembab (Bowman, 2009).  Cacing dewasa jantan berukuran     

10 - 20 mm dan diameter 400 mikron, sedangkan betinanya berukuran    

18 - 30 mm dan diameter 500 mikron dengan ukuran panjang telur 71,80 

µm dan lebar 49,52 µm (Gambar 5).  Infeksi cacing ini dapat 

membahayakan tubuh inangnya karena dapat menghisap darah dan 

menyebabkan anemia akibat perdarahan akut karena dapat menghisap 0,05 

mL perhari hingga berakibat kematian (Junquera, 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Telur Haemonchus (Purwanta, 2009). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai dengan Januari 

2016.  Sampel feses kambing diambil dari ternak milik warga di Kelurahan 

Sumber Agung, lalu dilakukan pemeriksaan nematoda usus di Laboratorium 

Parasitologi, Balai Veteriner Lampung. 

 

 

B. Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

3 perlakuan dan 6 ulangan.  Pakan diberikan masing-masing sebanyak 10% 

dari bobot tubuh kambing dengan usia 6 bulan – 1 tahun dan dilakukan pada 

pagi dan sore hari selama 14 hari.  Rincian pemberian pakan sebagai berikut : 

 

Perlakuan 1 (P1) : 100% hijauan 

Perlakuan 2 (P2) : 75% hijauan + 25% konsentrat 

Perlakuan 3 (P3) : 50% hijauan + 50% konsentrat 
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C. Alat, Bahan, dan Cara Kerja 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Pemberian Pakan pada Kambing 

 

Masing-masing kambing yang berada pada kandang yang terpisah diberi 

pakan hijauan dan pakan konsentrat sesuai dengan tata letak satuan objek 

penelitian.  Pakan hijauan yang diberikan berupa rumput gajah, daun 

jagung-jagungan, daun petai cina, dan daun kacang-kacangan.  Konsentrat 

yang diberikan terdiri dari ampas tahu basah dan kering, kulit kopi, 

tongkol jagung, dedak, limbah pakan peternakan,bungkil inti sawit, kulit 

nanas, kopra kelapa, kulit singkong, dan tebon jagung (Komunikasi 

Pribadi, 2015). 

 

Perlakuan 1 (P1) : 100% hijauan 

Perlakuan 2 (P2) : 75% hijauan + 25% konsentrat 

Perlakuan 3 (P3) : 50% hijauan + 50% konsentrat 

 

 

2. Pengambilan Sampel Feses Kambing 

 

Pengambilan sampel feses kambing dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 

sebelum kambing diberi perlakuan, seminggu setelah kambing diberi 

perlakuan, dan dua minggu setelah kambing diberi perlakuan.  Feses 

kambing diambil langsung menggunakan sarung tangan sebanyak 10% 

atau 10 gram dari biomassa defekasi kambing dan dimasukkan ke dalam 

botol sampel.  Pada sampel feses yang ada dalam botol sampel kemudian 
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disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 4
o
 C agar telur tidak menetas. 

Sampel kemudian dibawa ke Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner 

Lampung untuk diidentifikasi (Juniar, 2015). 

 

3. Pemeriksaan Sampel Feses Kambing 

 

Sampel feses kambing diidentifikasi secara kualitatif dan kuantitatif 

dengan metode Mc.Master.  Sampel feses dikeluarkan dari lemari 

pendingin, didiamkan beberapa saat agar tidak keras saat digerus.  Setelah 

sampel terlihat melunak, satu per satu sampel feses ditimbang sebanyak 2 

gram dan diaduk dalam mortar hingga feses tidak menggumpal sambil 

ditambahkan NaCl jenuh sebanyak 28 ml hingga larut, kemudian disaring 

dengan menggunakan saringan 100 mesh.  Filtrat yang dihasilkan 

ditampung di dalam beaker glass.  Sisa feses yang masih ada dalam 

saringan, dilarutkan kembali dengan menggunakan NaCl jenuh sebanyak 

30 mL dan filtrat yang dihasilkan tetap ditampung dalam beaker glass 

yang sama.  Filtrat dalam beaker glass digoyang perlahan agar tercampur 

rata, setelah itu filtrat dipipet dan dimasukkan ke dalam Mc.Master plate 

hingga penuh lalu didiamkan selama 4 - 5 menit.  Preparat kemudian 

diperiksa di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x dan dipotret untuk 

dicocokkan dengan buku acuan menurut Soulsby (1977).  Jumlah telur 

cacing yang ditemukan dikalikan dengan 100 per jenis telur sesuai dengan 

rumus pembacaan hasil EPG (Egg Per Gram) seperti berikut : 

Nilai EPG = 100 X 

X = Jumlah telur cacing yang ditemukan (Colville, 1991). 
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D. Variabel yang Diamati 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah keanekaragaman telur 

cacing nematoda usus antara kambing yang diberi pakan hijauan dan kambing 

yang diberi pakan tambahan konsentrat, dan prevalensi telur cacing nematoda 

usus yang ditemukan pada feses kambing. 

 

 

E. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dengan 

taraf signifikasi α 5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut LSD untuk 

mengetahui perbedaan rerata jumlah nematoda usus yang ditemukan antara 

kambing yang diberi pakan hijauan dan  kambing yang diberi pakan 

tambahan konsentrat.  Prevalensi telur cacing nematoda usus yang ditemukan 

dihitung dengan rumus yang merujuk pada Fuentes dkk (2004) sebagai 

berikut : 

 

 

Prevalensi =   X 100% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Telur cacing nematoda usus yang ditemukan adalah dari genus 

Haemonchus, Mecistocirrus, Oesophagustomum, Strongyloides, Trichuris, 

dan Trichostrongylus. 

 

2. Pemberian pakan tambahan konsentrat membantu menurunkan rerata 

jumlah telur cacing nematoda usus yang ditemukan pada feses kambing. 

 

3. Prevalensi genus telur cacing nematoda usus yang ditemukan paling tinggi 

adalah Strongyloides sebesar 72,22% pada minggu ke 0, 94,44% pada 

minggu ke1, dan 61,11% pada minggu ke 2.  Prevalensi terendah adalah 

Mecistocirrus sebesar 5,55% pada minggu ke 0, 0% pada minggu ke 1, 

dan 5,55% pada minggu ke 2. 

 

 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pemberian pakan hijauan pada ternak yang dilayukan terlebih 

dahulu dengan rentang waktu pengamatan yang lebih lama. 
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